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S Masih banyaknya guru yang tidak menggunakan instrumen penilaian
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Available online August 25,2021~ pada tema kepemimpinan yang berupa soal tes berbasis Higher Order
Thinking Skills yang valid dan reliabel. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan model 4D oleh Thiagarajan yang terdiri dari
tahap mendefenisikan, tahap merancang, tahap mengembangkan dan
tahap menyebarluaskan. Keempat tahap model ini dijadikan pedoman
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tes objektif untuk menilai hasil belajar siswa Hasil penelitian ini yaitu uji
validitas isi sebesar 1.00 termasuk kategori sangat tinggi, uji validitas butir
dihasilkan 27 butir tes valid, uji reliabilitas tes sebesar 0,72 termasuk
kriteria tinggi, analisis daya beda soal diperoleh 14,8 % soal dengan
@@ kriteria kurang baik, 55,5 % dinyatakan cukup baik, 14,8 % terdapat
dengan kriteria baik, dan 14,8% dinyatakan sangat baik, analisis tingkat
kesukaran diperoleh hasil terdapat 9 soal dengan kategori mudah dan 12
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penelitian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang penilaian hasil
belajar tema 7 berbasis Higher Order Thinking valid dan layak digunakan
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ABSTRACT

There are still many teachers who do not use an assessment instrument following the requirements of
the assessment instrument and have not been able to make an assessment instrument that is
following the procedure. This study aims to produce an instrument for assessing learning outcomes for
class VI on the theme of leadership in the form of valid and reliable test questions based on Higher
Order Thinking Skills. This research is development research with the 4D model by Thiagarajan which
consists of the defining stage, designing stage, developing stage, and disseminating stage. The four
stages of this model are used as guidelines invalidating the developed instrument. Data were collected
using the test method. The test instrument used is an objective test to assess student learning
outcomes. The results of this study are the content validity test of 1.00 including the very high
category, the item validity test resulted in 27 valid test items, the test reliability test of 0.72 including
high criteria, analysis of discriminating power questions obtained 14.8% of questions with poor criteria,
55.5% were declared quite good, 14.8% were found with good criteria, and 14.8% were stated to be
very good, the analysis of the level of difficulty obtained the results that there were 9 questions with
easy categories and 12 questions in the medium category than 6 questions in the difficult category,
the results of the quality analysis of distractors obtained the results that there were 85 good criteria
distractors and 5 bad criteria distractors. Based on the results of the study, it can be concluded that
the instrument that assesses outcomes of theme 7 based on Higher Order Thinking is valid and
feasible to be used as an assessment instrument for students.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
Kegiatan pembelajaran seluruh siswa harus dilibatkan sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam belajar
(Ariani, 2017; Hewi & Shaleh, 2020; (Hartini et al, 2014; Hartuti, 2015). Untuk menghujudkan hal
tersebut guru harus mampu memfasilitasi siswa agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
higher order thinking skills (HOTS) karena itu merupakan salah satu kemampuan dalam ranah kognitif
yang saat ini menjadi perhatian dalam kurikulum 2013 (Fadzam & Rokhimawan, 2020; Nisa et al., 2018).
Higher Order Thinking Skill dipandang sebagai kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi dan
mentransformasikan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan
kreatif dalam rangka memecahkan masalah (Eveline et al., 2019; Supranoto, 2018). Kemampuan berpikir
tinggi (Higher Order Thinking Skills) merangsang siswa untuk menginterpretasikan, menganalisis atau
bahkan mampu memanipulasi informasi sebelumnya sehingga tidak monoton (Fadzam & Rokhimawan,
2020; Khotimah & Sari, 2020). Berpikir tingkat tinggi ditunjukkan dengan peserta didik dapat
memberikan penilaian yang bijaksana atau memberikan kritik yang beralasan (Kaya et al, 2018;
Silberman et al., 2021; Sk & Halder, 2020). Serta, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam
belajar maupun kehidupan mereka (Kwangmuang et al, 2021; Zulfiani et al, 2020). Kemampuan ini
merupakan tuntutan kurikulum 2013 yaitu siswa tidak hanya mengetahui, memahami dan
mengaplikasikan tetapi dituntut dapat menganalisis, mengevaluasi bahkan mencipta (Nasihin, 2016;
Sanjiwana et al., 2015; Sofyan, 2016).

Namun pada kenyataannya, permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak guru yang
kesulitan membuat instrument penilaian belajar siswa (Arif, 2016; Pratiwi, 2017). Permasalahan lain
yaitu beberapa guru tidak menggunakan instrumen penilaian melainkan hanya mengamati kegiatan
pembelajaran untuk mengumpulkan data (Mundia Sari & Setiawan, 2020; Primasari et al., 2020). Selain
itu masih banyak guru belum mampu mengembangkan perangkat pembelajaran dengan baik (R. Nugroho,
2018; Wirdaningsih et al., 2017). Hal ini juga diperkuat oleh data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara di SD Negeri 4 Pemuteran diketahui bahwa guru kesulitan dalam menentukan instrumen yang
tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran, orientasi pembelajaran masih berada pada level
berpikir tingkat rendah dibuktikan dengan instrumen penilaian guru masih berada pada tingkatan C1
sampai C3, belum adanya instrumen penilaian HOTS yang sudah teruji validitas dan reabilitasnya pada
tema kepemimpinan. Permasalahan tersebut jika tidak di atasi maka akan membuat proses pembelajaran
menjadi tidak baik dan siswa tidak akan memiliki kemampuan HOTS. Maka dari itu, diperlukan solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan instrumen penilaian HOTS. Penilaian adalah proses atau kegiatan yang
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi mengenai proses dan hasil belajar peserta didik
dalam rangka membuat sebuah keputusan berdasarkan pertimbangan tertentu (A. S. Nugroho & Mawardi,
2021). Diperlukan peran guru dalam melatih siswa sehingga memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang menjadi tuntutan kurikulum 2013 (Dewi, 2018; Hewi & Shaleh, 2020; Mega et al., 2015; Mulyadin,
2016). Agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), guru dapat memberikan soal tes
berbasis HOTS untuk melatih siswa agar terbiasa berpikir tingkat tinggi. Soal tes berbasis Higher Order
Thinking Skill (HOTS) dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi
(Andoko, 2020; Nguyén & Nguyén, 2017; Pratiwi, 2017; Saraswati & Agustika, 2020; Wei et al., 2021).

Beberapa penelian sebelumnya menyatakan bahwa soal berbasis HOTS sangat penting dilakukan
untuk mengukur ketercapaian dalam proses pembelajaran (Prastikawati et al., 2021; Umami et al., 2021).
Asesmen HOTS layak diterapkan untuk siswa sekolah dasar (Herawati et al, 2014). Temuan lain
menyatakan bahwa soal berbasis HOTS sangat penting dilakukan untuk mengukur ketercapaian
pembelajaran (Kwangmuang et al.,, 2021; Prastikawati et al., 2021; Umami et al., 2021). Instrumen sikap
sosial tematik siswa SD kelas IV layak digunakan (Candra et al, 2018). instrumen penilaian proyek
berbasis model discovery learning dapat digunakan untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah
peserta didik (Sukmasari & Rosana, 2017). Bahan ajar dan instrumen penilaian IPA pada Kurikulum 2013
yang dikembangkan terbukti efektif (Purnomo & Wilujeng, 2016). Namun belum ada kajian yang berfokus
pada instrumen HOTS pada tema kepemimpinan di sekolah dasar. Kebaruan penelitian ini dibandingkan
penelitian-penelitian sebelumnya ialah penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen penilaian
hasil belajar berbasis HOTS pada tema kepemimpinan di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan instrument penilaian hasil belajar berbasis Higher Order Thinking Skills pada tema
kepemimpinan di sekolah dasar kelas VI. Adanya pengembangan instrument berbasis HOTS dapat
membantu guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
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2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Prosedur atau tahapan pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model 4D terbagi atas empat tahap yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate (Agung, 2014). Model ini digunakan karena sistematis dan mudah
dipahami. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 4 Pemuteran dan SD Negeri 5
Pemuteran Kecamatan Gerokgak. Adapun desain penelitian disajikan pada gambar 1. Teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, metode kuesioner/angket, dan metode tes.
Observasi dan wawancara dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi kendala terkait proses
pembelajaran dan ketersediaan instrumen yang sudah digunakan oleh guru. Tes digunakan untuk
mengetahui pemahaman siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner.
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Hasil penelitian akan dianalisis
validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, kualitas pengecoh respon siswa. Instrumen yang telah
dirancang untuk mengumpulkan data selanjutnya diuji coba terlebih dahulu agar mengetahui kevalidan
instrumen. Instrumen penelitian dianalisis dengan menggunakan uji validitas isi dan uji validitas butir
tes. Uji validitas isi dilakukan menggunakan rumus Gregory. Uji reliabilitas juga dilakukan untuk
mengukur tingkat keajegan tes. Selain itu dilakukan juga analisis daya beda, analisis tingkat kesukaran,
dan analisis kualitas pengecoh.

Define (Pendefinizian)

Degign (Perancangarn)

Develop (Pengembangan)

Disseminate (Penvebaran)

Gambar 1. Desain Penelitian 4D

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Prosedur atau tahapan pengembangan yang digunakan dalam penelitian menggunakan model 4D
terbagi atas empat tahap yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Adapun pemaparan prosedur
tersebut yaitu sebagai berikut. Tahap awal yang dilakukan adalah define. Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan yaitu observasi, wawancara, analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, dan
analisis tugas. Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan yang diperlukan oleh guru yaitu instrument
penilaian yang dapat mengukur hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis karakteristik siswa masih
banyak siswa yang memiliki semangat belajar yang rendah dan memiliki tingkat kecerdasan yang kurang.
Berdasarkan hasil analisis tugas ditemukan bahwa siswa hanya diberikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) dalam pembelajaran. Pada tahap kedua yaitu design (perancangan) dilakukan analisis kompetensi
inti dan kompetensi dasar, kemudian menyusun indikator-indikator yang sesuai kompetensi dasar, dan
menyusun rancangan awal instrumen yang dilengkapi dengan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi yang
dihasilkan yaitu kisi-kisi soal hasil belajar ada tema kepemimpinan. Pada tahap dilakukan penyusunan
instrumen soal pilihan ganda (obyektif), pembuatan lembar validasi serta pencetakan instrumen. Adapun
kisi-kisi yang telah dikembangkan tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen hasil belajar berbasis HOTS
No Kompetensi Indikator Kognitif Bentuk Jumlah
Dasar Cl C2 C3 C4 C5 C6 soal
1  3.3Menganalisis 3.2.1Menganalisis N Pilihan 1
posisi dan peran posisi dan peran Ganda
Indonesia dalam Indonesia dalam kerja 2
kerja sama di sama di bidang politik
bidang ekonomi, dan sosial budaya,
politik, sosial, dalam lingkup ASEAN.
budaya, teknologi, 3.2.2 Mengali peran v Pilihan 3
dan pendidikan Indonesia dalam Ganda
dalam lingkup kerjasama bidang 4
ASEAN. ekonomi dalam
lingkup ASEAN.
3.3.1Mengumpulkan v Pilihan 5
informasi tentang Ganda
peran Indonesia 6
dalam berbagai
bentuk kerjasama
dibidang IPTEK dalam
lingkup ASEAN
2 3.2Menghubungkan 3.2.1Menentukan v Pilihan 7
ciri pubertas pada perbedaan ciri Ganda
laki-laki dan awal pubertas 8
perempuan dengan pada laki-laki dan
kesehatan perempuan
reproduksi. 3.2.2 Memperjelas v Pilihan 9
ciri pubertas laki- Ganda
laki dan 10
perempuan
dengan
kesehatan
reproduksi
3.2.3Mengevaluasi v Pilihan 11
upaya menjaga Ganda 12
kesehatan
reproduksi
3.3.1Membandingkan v Pilihan 13
perbedaan ciri Ganda 14
fisik laki-laki dan
perempuan
sebelum dan
setelah
mengalami
pubertas
3 3.1Menganalisis 3.1.1Menentukan v Pilihan 15
penerapan nilai- penerapan nilai Ganda 16
nilai Pancasila pancasila dalam
dalam kehidupan kehidupan
sehari-hari. 3.1.2Memperjelas v Pilihan 17
penerapan nilai- Ganda 18
nilai Pancasila
secara utuh
sebagai satu
kesatuan
3.1.3 Menemukan V Pilihan 19
pelaksanaan Ganda 20
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No Kompetensi Indikator Kognitif Bentuk Jumlah
Dasar Cl C2 C3 C4 C5 C6 soal
Pancasila dalam
kehidupan
sehari-hari
4 3.3 Menggali isi 3.3.1Menguraikan hal v Pilihan 21
teks pidato yang pokok dalam Ganda 22
didengar dan teks pidato.
dibaca. 3.3.2 Menentukan v Pilihan 23
pesan dan kalimat Ganda 24
persuasif dalam teks
pidato
3.3.3Mengumpulkan v Pilihan 25
urutan isi pidato Ganda 26
5 3.1Memahami 3.2.1Menganalisis Vv Pilihan 27
reklame. ciri-ciri Ganda 28
reklame
3.2.2Menganalisis v Pilihan 29
jenis-jenis dan Ganda 30

sifat reklame

Tahap ketiga yaitu develop. Pada tahap ini dilakukan pengembangan instrumen penilaian hasil
belajar tema kepemimpinan berbasis higher order thingking skills. Setelah instrumen dikembangkan,
kemudian diuji oleh para ahli. Tahap ini terbagi atas expert appraisal dan developmental testing. Expert
Appraisal (Validasi Ahli) merupakan tahap yang harus dilakukan dan dilalui sebelum instrumen yang
dikembangkan digunakan atau diberikan kepada siswa. Tahap validasi ahli ini menggunakan uji analisis
validasi isi berupa lembar validasi yang diberikan kepada ahli, yang nantinya ahli akan memberikan
penilaian dan masukan yang berguna untuk perbaikan dan penyempurnaan produk yang dihasilkan. Hasil
penilaian dari uji ahli didapatkan bahwa dari 30 pernyataan yang dikembangkan dinyatakan relevan
semua. Berdasarkan hasil perhitungan, indeks validitas isi instrument tersebut adalah 1,00 dan jika
dikonvensikan maka instrumen hasil belajar berbasis HOTS pada tema kepemimpinan yang diujikan
berada pada kriteria “Sangat Tinggi”. Tahap selanjutnya Developmental Testing dilaksanakan dengan
beberapa tahap yaitu uji respon siswa dengan uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan
dengan jumlah 75 responden.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir didapatkan hasil dari 30 soal yang diuji cobakan,
sebanyak 3 soal tidak valid dan 27 soal valid. Soal yang tidak valid menandakan bahwa kualitas soal
tersebut tidak baik. Dengan demikian, soal yang tidak valid sejumlah 3 dinyatakan gugur dan tidak akan
digunakan sebagai instrumen penilaian. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan butir
soal yang dinyatakan valid. Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliabilitas 27 butir soal diperoleh
KR-20 = 0,72 atau jika dikonversikan berada pada tingkatan “Tinggi”. Setelah dilakukan reliabilitas
kemudian dilakukan uji daya beda. Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda, sesuai dengan kriteria
untuk uji daya beda 4 butir soal dengan kriteria sangat baik, 4 butir soal dengan kriteria baik, 15 butir soal
dengan kriteria cukup baik, dan 4 soal dengan kriteria kurang baik. Jumlah keseluruhan butir soal yaitu
sebanyak 27 butir soal. Setelah uji daya beda selanjutnya dilakukan tingkat kesukaran. Berdasarkan hasil
analisis tingkat kesukaran sebanyak 27 butir soal, diperoleh 6 soal dengan kategori sukar yaitu 22,2%, 12
soal dengan kategori mudah yaitu 44,4%, dan 9 soal dengan kategori sedang yaitu 33%. Setelah
melakukan uji perhitungan tingkat kesukaran selanjutnya dilakukan uji kualitas pengecoh. Hasil uji
kualitas pengecoh menunjukkan P > 5% sebanyak 5 dan P < 5% sebanyak 85.Berdasarkan hasil analisis
data, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada tema
kepemimpinan valid dan layak digunakan dikarenakan beberapa faktor diantaranya ialah sebagai berikut.

Pertama, instrumen yang penilaian hasil belajar berbasis High Order Thinking Skill pada tema
kepemimpinan sudah memenuhi syarat instrumen penilaian yang baik. Syarat instrumen penilaian yang
baik yaitu valid, reabilitas, dan praktis. Prinsip umum yang wajib dipenuhi dalam penilaian adalah valid,
mendidik, berkesinambungan, bermakna, menyeluruh, dan berorientasi pada kompetensi (Hulukati &
Rahmi, 2020; Novitasari & Wardani, 2020). Instrumen yang baik dan layak digunakan harus memiliki
validitas, reliabilitas, dan nilai kepraktisan (Gaol et al., 2017; Zuliani et al., 2017). Instrumen yang telah
dikembangkan telah melalui uji dan melakukan revisi produk sesuai saran dan masukan dari para ahli
sehingga instrumen penilaian yang dikembangkan menjadi sempurna.
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Kedua, instrumen yang penilaian hasil belajar berbasis High Order Thinking Skill pada tema
kepemimpinan dikarenakan instrumen ini dapat digunakan untuk memperoleh informasi yang
diinginkan. Instrumen merupakan alat ukur yang dapat digunakan untuk menilai sesuatu dalam rangka
pengumpulan data dalam memperoleh informasi yang diinginkan (Adjii, 2019; Gaol et al., 2017; Yusup,
2018). Penilaian dalam pembelajaran wajib dilakukan untuk mengetahui informasi secara berkala tentang
perkembangan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian dalam pembelajaran dapat
dilakukan melalui tes. Adanya tes bertujuan untuk mengetahui ketercapaian pemahaman yang di miliki
setiap siswa (Hiilya Kaya PhD et al., 2017; Paul & Elder, 2013). Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
setiap butir tes harus disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran dan memiliki tingkat penalaran yang
tinggi (HOTS) (Afshara & Masoud Rahimi, 2014; Kavenuke et al., 2020). Guru memerlukan instrumen
untuk memperoleh informasi tentang perkembangan siswa dalam proses pembelajaran. Pada penelitian
pengembangan instrumen hasil belajar berbasis HOTS pada tema kepemimpinan memiliki kriteria
validitas sangat tinggi dan reliabilitas tinggi sehingga instrumen ini sudah tepat dan layak digunakan
sebagai alat evaluasi atau penilaian pembelajaran yang akurat pada tema kepemimpinan kelas VI
sekolah dasar.

Temuan penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
instrumen penilaian yang valid dan reliabel, layak digunakan dan dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa (Arif, 2016; Solihah et al, 2020; Yusup, 2018). Instrumen penilaian HOTS sangat
penting dilakukan untuk mengukur ketercapaian dalam proses pembelajaran dan layak diterapkan untuk
siswa sekolah dasar (Herawati et al., 2014; Prastikawati et al,, 2021; Umami et al.,, 2021). menyatakan
instrumen berbasis HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Anwar et al,,
2020; Nisa et al,, 2018) Kelebihan instrumen ini adalah dapat mengukur kemampuan HOTS siswa pada
tema kepemimpinan kelas VI sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan guru dapat mengembangkan
instrumen yang baik agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu
instrumen penilaian berbasis HOTS yang dikembangkan ini dapat digunakan oleh guru untuk menilai hasil
belajar siswa pada tema kepemimpinan. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen ini juga dapat dijadikan
sebagai pedoman untuk mengembangkan instrumen penilaian lainnya karena dengan adanya instrumen
penilaian hasil belajar dapat membantu guru mengetahui kemampuan masing-masing siswa sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

4. SIMPULAN

Instrumen penilaian hasil belajar berbasis Higher Order Thinking Skills pada tema kepemimpinan
valid dan layak digunakan sebagai instrumen penilaian pada siswa. Instrumen ini dapat digunakan oleh
guru untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.
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